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ABSTRAK 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan : 1) untuk mengetahui bentuk konservasi nelayan 
patorani dalam konservasi wilayah pesisir dan laut di Kecamatan Galesong Kabupaten 
Takalar, dan 2) mengidentifikasi nilai-nilai yang terkandung dalam budaya patorani 
sebagai sumber belajar Geografi di Sekolah Menengah Atas. Jenis penelitian ini adalah 
penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan studi kasus. Sumber data 
diperoleh dari informan dengan melakukan observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Analisis data yang digunakan yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan/verifikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk konservasi nelayan 
patorani yakni nilai, norma, kepercayaan, pengetahuan, alat tangkap, dan kasipalli 
(pantangan), dan nilai-nilai budaya patorani antara lain: 1) nilai adaptasi lingkungan, 
2) nilai integritas keruangan, 3) nilai keseimbangan, 4) nilai kesinambungan, 5) nilai 
ketaatan, 6) nilai kebersamaan, 7) nilai keselarasan, 8) nilai gotong royong, dan  8) nilai 
budaya. Nilai-nilai budaya lokal patorani penting untuk diketahui oleh peserta didik 
sehingga dapat dijadikan sebagai sumber belajar dalam pembelajaran Geografi.  

Kata Kunci: budaya lokal; Patorani; sumber belajar; geografi 

Abstract:  This study aims: 1) to determine the form of conservation of patorani 
fishermen in the conservation of coastal and marine areas in Galesong District, Takalar 
Regency, and 2) to identify the values contained in patorani culture as a source of 
learning geography in high school. This type of research is a qualitative research using a 
case study approach. Sources of data obtained from informants by conducting 
observations, interviews, and documentation. The data analysis used is data reduction, 
data presentation and conclusion drawing/verification. The results showed that the 
forms of conservation of patorani fishermen are values, norms, beliefs, knowledge, 
fishing gear, and kasipalli (abstinence), and the values of patorani culture include: 1) 
environmental adaptation values, 2) spatial integrity values, 3) values balance, 4) the 
value of sustainability, 5) the value of obedience, 6) the value of togetherness, 7) the 
value of harmony, 8) the value of mutual cooperation, and 8) the value of culture. The 
values of the local patorani culture are important for students to know so that they can 
be used as learning resources in learning geography. 
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A. LATAR BELAKANG 

Pembelajaran yang berkualitas harus ditunjang oleh sumber belajar. Guru harus 

memilih atau memanfaatkan sumber belajar yang ada dalam memberikan materi 

dengan tepat kepada peserta didik (Abd Muis et al., 2016). Pembelajaran di abad 

21 tidak cukup dengan kemampuan menghafal saja tetapi lebih menekankan pada 

kompetensi sosial yang berkaitan dengan aspek kolaborasi dan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi (Budianto, 2018; Nurjannah et al., 2020; Widodo et al., 

2019). Proses pembelajaran merupakan aspek  yang  penting dan sangat 

dibutuhkan dalam meningkatkan serta  memajukan suatu Negara (Ikhsan et al., 

2020). Pembelajaran geografi bertujuan memberi bekal agar peserta didik mampu 

berpikir kritis, rasa ingin tahu, inkuiri, terampil memecahkan masalah, terampil 

mengolah informasi dan berperan aktif dalam kehidupan sosial. 

Keunikan nelayan patorani yang mencerminkan keberlakuan etika lingkungan 

pada komunitas nelayan menjadi salah satu bukti penerapan teori ekosentrisme 

(Wahyudin, 2016).  Teori ekosentrisme menekankan pada cara pandang, tingkah 

laku, dan gaya hidup manusia terhadap lingkungannya melalui konservasi pesisir 

dan laut yang mereka lakukan terutama dengan pemakaian alat tangkap 

traditional (Riskayanti, 2018). Aktivitas patorani yang mencerminkan tanggung 

jawab moral yang tidak hanya tertuju pada sesame manusia, melainkan kepada 

seluruh realitas ekologis lingkungannya, di mana komunitas patorani memiliki 

banyak keunikan baik dari sistem mata pencaharian, kepercayaan, dan 

pengetahuan lokal dalam upaya konservasi pesisir dan laut (Syarif, 2021).  

Eksistensi tradisi masyarakat nelayan patorani sangat menarik untuk dikaji 

dalam sudut pandang pendidikan. Oleh sebab itu, budaya lokal patorani sebagai 

warisan budaya dapat dijadikan sebagai sumber belajar Geografi Sekolah 

Menengah Atas di Kabupaten Takalar. Pembelajaran Geografi bertujuan 

meningkatkan kualitas kognitif, membentuk sikap dan perilaku dalam 

mengintegrasikan nilai-nilai kebudayaan. Oleh karena itu, dalam pembelajaran 

perlu adanya kesesuaian materi dengan kondisi dan fenomena lokal. Menurut   

(Sukmawati et al., 2015) bahwa melalui pengalaman belajar, mahasiswa akan 

mewarisi nilai luhur suatu budaya dan melembagakan nilai tersebut dalam dirinya. 

Lebih lanjut diungkap (Syarif et al., 2016) bahwa dalam teori behaviorisme, 

perilaku manusia itu dibentuk oleh hasil dari pengalaman dan peran lingkungan, 

dimana sikap dan perilaku peserta didik dapat terbentuk sebagai keunggulan dari 

suatu budaya lokal maupun kondisi geografis suatu wilayah. Oleh sebab itu, 

perlunya pembelajaran Geografi yang kontekstual dalam membentuk sikap 

peserta didik yang peduli dan berperilaku arif terhadap lingkungan. 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan menunjukkan: 1) salah satu 

media yang sangat ampuh untuk melestarikan budaya patorani adalah sekolah, 

sebagai proses pembelajaran yang  bisa di manfaatkan semaksimal mungkin untuk 

membina dan mengajarkan peserta didik tentang budaya dan nilai-nilai budaya 

lokal, 2) realitas menunjukkan bahwa pengetahuan tentang nilai-nilai budaya lokal 

dikalangan generasi muda hampir punah, padahal budaya merupakan identitas 

dan ciri khas yang melekat pada suatu daerah yang harus dijaga kelestariannya, 3) 
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kerusakan lingkungan hidup di Indonesia semakin hari kian parah, kondisi 

tersebut secara langsung telah mengancam kehidupan manusia dimana 

masyarakat kurang menghargai dan mengembangkan potensi lokal dengan 

menggunakan etika lingkungan yang benar, 4) guru tidak hanya bertugas untuk 

mengembangkan siswa pada aspek kognitif saja. Guru harus mampu 

mengembangkan aspek afektifnya juga seperti menanamkan perilaku baik yang 

akan menjadi karakter siswa. Sikap peduli terhadap lingkungan seharusnya 

ditanamkan dan dikembangkan sejak dini kepada siswa agar tingkat kepedulian 

siswa terhadap lingkungan bisa lebih baik. 5) pembelajaran geografi yang 

diintegrasikan dengan kearifan lokal, mampu menggali potensi berpikir, melatih 

dan membiasakan peserta didik untuk melakukan kegiatan pemecahan masalah 

yang bersumber dari kearifan lokal, dan 6) kegiatan pembelajaran yang didesain 

secara berkelompok untuk kegiatan pemecahan masalah yang bersumber pada 

kearifan lokal mampu melatihkan kemampuan berkolaboratif, berkomunikatif, dan 

meningkatkan berpikir analitik peserta didik. 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka tujuan penelitian ini: 1) untuk 

mengetahui bentuk konservasi nelayan patorani dalam konservasi wilayah pesisir 

dan laut di Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar, dan 2) Bagaimanakah 

identifikasi nilai-nilai yang terkandung dalam budaya patorani sebagai sumber 

belajar Geografi di Sekolah Menengah. 

 
B. METODE PELAKSANAAN 

Jenis Penelitian ini adalah kualitatif dengan menggunakan pendekatan studi 

kasus. Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar Sulawesi 

Selatan. Sumber data diperoleh dari informan. 

Tabel 1.  Jenis, Sumber, dan Metode pengumpulan Data 
No Jenis Data Sumber Data Metode Keterangan 
1 Sistem pengetahuan 

budaya lokal patorani 
dalam konservasi 
wilayah pesisir dan laut 
di Kecamatan Galesong 
Kabupa ten Takalar 

1) Papalele (juragan darat), 
Punggawa ( juragan laut),  

2) Sawi (tenaga kerja/buruh,  
3) Anrongguru, Punggawa 

Bonto, Punggawa 
Tamparang (mereka yang 
dipercayakan/bertugas 
dalam upacara Anynyikko 
Pakkaja)),  

4) Anrongguru Tamparang 
(mereka yang 
dipercayakan/bertugas 
dalam upacara Annisik 
Biseang),  

5) Pinati (sesepuh adat yang 
berperan membacakan 
mantra dan doa saat tahap 
penarikan kapal ke laut). 

Observasi, 
Wawancara, 
dokumetasi 

Informan 
Kunci 

2 Identifikasi nilai-nilai 
yang terkandung dalam 
budaya Patorani 
sebagai sumber belajar 
Geografi di Sekolah 
Menengah Atas 

1) Kepala Kecamatan 
Galesong Utara dan 
Galesong Selatan, 

2) Kepala Desa Tamalate, 
Aeng Batu-Batu, 
Bontosunggu, Tamasaju, 
dan Pa'laklakkang, 

Observasi, 
Wawancara, 
dokumetasi 

Informan 
Pendukung 
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No Jenis Data Sumber Data Metode Keterangan 
Galesong Kota, Bontoloe, 
Bontomangape, 
Bontokanang, Bontokassi, 
dan Bontomarannu 

3) Masyarakat komunitas 
Patorani 

 

 
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara melakukan observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Tehnik analisis data didasarkan pada teori (Miles & 

Huberman, 1984): 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar: 1. Teknik Analisis Data 
 

  

Display data (Penyajian data) 
Pengumpulan data 

Penarikan Kesimpulan/Verifikasi Reduksi data (Pemilihan 
data) 
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Bentuk konservasi nelayan Patorani di Kecamatan Galesong Kabupaten 

Takalar 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk konservasi nelayan patorani yakni 

nilai, norma, kepercayaan, pengetahuan, alat tangkap, dan kasipalli (pantangan). 

besarnya potensi kelautan dan perikanan yang dimiliki Indonesia menyadarkan kita 

kembali akan kekayaan laut kita yang selama ini terlupakan, yang bila dikelola dan 

dimanfaatkan secara optimal akan menyejahterakan bangsa Indonesia khsuusnya 

masyarakat nelayan yang menggantungkan hidupnya dengan sumberdaya perikanan 

(Latuconsina, 2010).  

Tabel 2. Bentuk Konservasi Budaya Lokal 
No. Bentuk Konservasi Komponen Konservasi 
1 Nilai Hormat Terhadap alam 
2 Norma 1) Struktur Sosial: Nelayan patorani memiliki 

kelembagaan Punggawa Sawi 
2) Menjunjung tinggi sikap saling percaya, gotong royong 

menghormati, kebersamaan, dan kekeluargaan 
3 Kepercayaan 1) Percaya Kepada Allah Swt. 

Percaya terhadap kekuatan supranatural 
4 Pengetahuan 1) Pengetahuan tentang ruang/lokasi penangkapan  

2) Pengetahuan dalam aktivitas penangkapan.  
3) Pengetahuan tentang cuaca.  
4) Pengetahuan tentang pelayaran  

5 Alat Tangkap  Penggunaan alat tangkap yang ramah lingkungan seperti 
pakkaja dan bale-bale  

6 Teknik Penangkapan 1) Nelayan patorani menangkap ikan terbang dan telur 
ikan terbang sebanyak 85,92% dengan pakkaja dan 
bale-bale dengan teknik menghanyutkan pada fase 
reproduksi atau belum selesai memijah. 

2) Penangkapan dilakukan saat indeks kematangan gonad 
tertinggi yakni 9,35% pada bulan Juni yang 
menunjukkan puncak kematangan. Pada Juli, turun 
menjadi 6,87% menunjukkan ikan telah melakukan 
reproduksi/pemijahan parsialnya. 

3) Puncak pemijahan terjadi antara Juni-Juli dan 
pemijahan berakhir antara September-Oktober. 

7 Kasipalli (Pantangan) 1) Kasipalli (Pantangan) untuk punggawa dan sawi 
(juragan laut dan awak kapal) untuk mengatakan 
kata ”tidak” selama melaut karena bermakna kosong 
dan gagal. 

2) Kasipalli (Pantangan) menengok ke belakang ketika 
telah naik ke perahu dengan maksud akan menjemput 
rezeki di depan. 

3) Kasipalli (Pantangan) untuk menegur sesuatu yang 
dianggap keramat karena diyakini hal itu berupa 
perwujudan penguasa laut. 

4) Kasipalli (Pantangan) untuk membuang sampah di 
malam hari dan harus dikumpulkan selama melaut dan 
dibuang ketika mencapai daratan. 

Sumber: Hasil olah data, 2022 

Pengembangan nelayan melalui penguatan kearifan lokal merupakan salah satu 

prasyarat pemberdayaan nelayan karena sistem budaya, ekologi, dan mata pencaharian 

adalah satu mata rantai kehidupan. Kearifan lokal merupakan bentuk nilai, norma, 

pengetahuan, dan kepercayaan suatu masyarakat dalam mengelola alam yang berorientasi 

pada kelestarian lingkungan (Apriana, 2016). 
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Fungsi kearifan lokal tersebut antara lain adalah (1) konservasi dan pelestarian 

sumberdaya alam. (2) pengembangan sumberdaya manusia. (3) pengembangan 

kebudayaan dan ilmu pengetahuam (4) sebagai petuah, kepercayaan, sastra dan 

pantangan (5) bermakna sosial misalnya upacara daur pertanian/perikanan dan (6) 

bermakna etika dan moral (Apriana, 2016).  

Mengingat pentingnya kearifan lokal dalam mengelola sumberdaya laut, maka menjadi 

penting untuk merumuskan skenario pengembangan komunitas nelayan torani 

berdasarkan kearifan lokal untuk mendukung pemanfaatan dan pelestarian sumberdaya 

perikanan secara berkelanjutan. Oleh karena itu, kelembagaan lokal diharapkan menjadi 

paying segala kegiatan dan program, yang akan memudahkan proses mobilisasi vertikal 

masyarakat, termasuk dalam mengelola sumberdaya pesisir di sekitarnya. Selain 

kewenangan dalam mengelola program / kegiatan, kelembagaan lokal diberikan 

kewenangan mengelola sumberdaya di wilayahnya. Dengan rasa kepemilikan yang 

diberikan, tentu akan meningkatkan rasa tanggung jawab dan pada waktu yang sama akan 

meningkatkan motivasi dan kreativitasnta dalam upaya mengelola sumberdaya secara 

optimal dan berkelanjutan. 

2. Identifikasi nilai-nilai yang terkandung dalam budaya Patorani sebagai 

sumber belajar Geografi di SMA 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai-nilai budaya patorani antara lain: 1) 

nilaiadaptasi lingkungan, 2) nilai integritas keruangan, 3) nilai keseimbangan, 4) 

nilai kesinambungan, 5) nilai ketaatan, 6) nilai kebersamaan, 7) nilai keselarasan, 

8) nilai gotong royong, dan  8) nilai budaya.   

Tabel 3. Bentuk Konservasi Nelayan 
Kompentensi Inti Kompetensi 

dasar 
Nilai-nilai kearifan 

lokal 
Jenis Sumber 

Belajar 
3. Memahami dan 

menerapkan pengetahuan 
faktual, konseptual, 
prosedural dalamilmu 
pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya, dan 
humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, 
dan peradaban terkait 
fenomena dan kejadian, 
serta menerapkan 
pengetahuan prosedural 
pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat 
dan minatnya untuk 
memecahkan masalah. 

3.6    
Menganalisis 
bentuk-bentuk 
kearifan lokal 
dalam 
pemanfaatan 
sumber daya 
alam bidang 
pertanian, 
pertambangan, 
industri, dan 
pariwisata. 

1) Nilai Adaptasi 
Lingkungan 

2) Nilai Integritas 
Keruangan 

3) Nilai Keseimbangan 
4) Nilai Kesinambungan 
5) Nilai Ketaatan 
6) Nilai Kebersamaan 
7) Nilai Keselarasan 
8) Nilai Gotong Royong 
9) Nilai Budaya 
 

Lingkungan 
(Pembelajaran 
dilakukan 
dengan 
menerapkan 
model 
pembelajaran 
Problem Basic 
Learning) 
 
Manusia 
(Peserta didik 
secara 
berkelompok 
melakukan 
observasi dan 
wawancara 
dengan 
beberapa 
informan)  

Sumber: Hasil olah data, 2022 
Nilai-nilai dari tradisi budaya lokal nelayan patorani dapat dijadikan sebagai 

pedoman alternatif manusia untuk memilih kebudayaan luar dan menjadikan nilai 

budaya lokal sebagai cermin dalam memaknai kehidupan. Kearifan lokal, menjadi 

dasar pentingnya integarasi budaya lokal dalam pendidikan dalam membangun 

budaya kehidupan (Hasriyanti, 2021; Syarif, Maddatuang, et al., 2023). 
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Nilai yang muncul tersebut dapat bersifat positif apabila akan berakibat baik, 

namun akan bersifat negatif jika berakibat buruk pada obyek yang diberikan nilai 

(Pribadi, 2017). Nilai pendidikan dan sumber belajar geografi bersifat praktis dan 

efektif dalam jiwa dan tindakan manusia serta melembaga secara objektif di dalam 

masyarakat.  

Implikasi nilai merupakan realitas abstrak. Hal ini dirasakan dalam diri kita 

masing-masing sebagai daya pendorong atau prinsip-prinsip yang menjadi 

pedoman dalam hidup. Lebih lanjut Fitri dkk (2021) mengungkapkan bahwa nilai 

yang menjadi sesuatu yang abstrak dapat dilacak dari tiga realitas yakni pola 

tingkah laku, pola berpikir dan bersikap. Kearifan lokal menjadi benteng yang 

sangat penting dalam upaya pengelolaan lingkungan hidup dan pengelolaan 

sumber daya laut berkelanjutan (Hasriyanti et al., 2022). 

Pembelajaran geografi di SMA diharapkan peserta didik memiliki kemampuan 

berpikir secara logis dan rasional, memiliki jiwa sosial yang mengedepankan nilai-

nilai sosial dalam membuat keputusan dan berpartisipasi aktif dalam kehidupan 

bernegara di lingkungan masyarakat, bangsa dan dunia. Berdasarkan hal tersebut, 

maka untuk meningkatkan pemahaman pada mata pelajaran ini secara efektif, 

maka perlu menggali lebih dalam bentuk nilai-nilai budaya lokal  dan 

mengintegrasikan dalam proses pembelajaran (Efendi, 2014; Hasriyanti, 2021).  

Nilai-nilai dari budaya lokal yang mulai terabaikan dalam kehidupan 

masyarakat dewasa ini adalah sebuah isu penting untuk diangkat dalam 

pembelajaran khususnya dalam pembelajaran geografi di SMA. Hal ini merupakan 

usaha untuk mencari solusi alternatif guna menyikapi dampak globalisasi yang 

makin merambah ke segala kehidupan masyarakat. Lebih lanjut (Ufie, 2017) 

mengungkapkan dalam menghadapi globalisasi dengan segala dampaknya tentu 

memerlukan berbagai pendekatan untuk menghadapinya. Dengan demikian 

segenap potensi yang dimiliki oleh sebuah bangsa harus dioptimalkan, termasuk 

budaya lokal yang dimiliki oleh masyarakat. Sistem budaya lokal merupakan 

modal sosial yang besar, telah tumbuh berkembang secara turun temurun yang 

hingga kini kuat berakar di masyarakat (Aswasulasikin et al., 2020; Awaliyah et al., 

2020; Syarif, Hendra, et al., 2023). 

Tujuan dari identifikasi nilai budaya patorani menjadi sumber belajar geografi 

adalah untuk menanamkan nilai-nilai tersebut sehingga mereka dapat belajar 

berasal dari lingkungan sekitarnya dan mengaplikasikan nilai tersebut dalam 

kehidupan sehari-harinya. Oleh sebab itu, nilai-nilai budaya patorani yang telah 

dikaji dapat diintegrasikan dalam pembelajaran geografi sehingga dapat 

menumbuhkan sikap arif dan bijak, serta sikap peduli lingkungan pada diri peserta 

didik. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Bentuk konservasi nelayan patorani terdiri atas nilai, norma, kepercayaan, 

pengetahuan, alat tangkap, dan kasipalli (pantangan). Nilai-nilai dalam budaya 

patorani penting diketahui oleh peserta didik dan dapat dijadikan sebagai sumber 

belajar geografi sehingga nilai-nilai tersebut dapat menumbuhkan sikap arif, bijak, 

dan peduli terhadap lingkungan. Kearifan lokal budaya patorani disarankan agar 
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dapat dijadikan sebagai sumber belajar geografi sehingga pembelajaran menjadi 

lebih kontekstual dan kelestarian budaya tetap terjaga. 
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